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RESPONS SURAT KABAR KAOEM MOEDA DAN SINAR HINDIA
TENTANGAKSI PEMOGOKAN KAUM BURUH TAHUN 1920 — 1923 M

Oleh: Resi Alfi Rubiyani

ABSTRAK

Penelitian ini mengulas respons surat kabar Kaoem Moeda dengan surat kabar
Sinar Hindia tentang aksi mogok buruh. Serikat Islam Bandung sebagai kelompok
pergerakan reformis memiliki media pergerakan bernama Kaoem Moeda.
Sementara Serikat Islam Semarang termasuk kelompok pergerakan yang menganut
paham sosialisme-revolusioner memiliki media pergerakan bernama Sinar Hindia.
Kedua media pergerakan tersebut memiliki pandangan yang bertolak belakang
tentang aksi pemogokan buruh. Dengan demikian, penelitian ini mengkaji tentang
peristiwa pemogokan buruh di Hindia Belanda dan respons kedua surat kabar
tersebut terkait pemogokan kaum buruh tahun1920—1923 M. Alat analisis
penelitian ini adalah pendekatan komunikasi politik untuk menganalisis pesan-
pesan politik dalam surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia. Konsep yang
digunakan adalah konsep propaganda menurut Edward L. Bernays menyatakan
bahwa propaganda dapat bernilai baik atau buruk sesuai dengan tujuan yang akan
diraih dan informasi yang diberikan kepada khalayak. Penggunaan konsep
propaganda bertujuan untuk menganalisis respons Serikat Islam Bandung dan
Serikat Islam Semarang terhadap aksi mogok buruh. Adapun metode penelitian
yang digunakan berupa metode penelitian sejarah yang melingkupi tahap heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan-historiografi. Pengumpulan-data dilakukan secara studi
kepustakaan dengan sumber primer berupa surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar
Hindia, sedangkan sumber sekunder meliputi buku-buku, artikel jurnal, dan skripsi.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa aksi pemogokan buruh disebabkan karena
inflasi kebutuhan hidup yang tidak diimbangi dengan kenaikan upah. Para buruh
mengajukan tuntutan kepada atasan mereka untuk memperbaiki nasibnya. Akan
tetapi, tuntutan tersebut ditolak hingga memunculkan aksi pemogokan umum. Aksi
mogok terbesar dilakukan oleh buruh PFB, PPPB, dan VSTP. Selama aksi
pemogokan berlangsung dukungan datang dari surat kabar Sinar Hindia dengan
menilai bahwa aksi tersebut merupakan bentuk ikhtiar kaum buruh. Sementara surat
kabar Kaoem Moeda menolak aksi tersebut sebab nasib buruh tidak akan menjadi
lebih baik dengan pemogokan.

Kata Kunci: Pemogokan Buruh, Kaoem Moeda, dan Sinar Hindia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Buruh merupakan seseorang yang bekerja kepada orang lain untuk
mendapatkan upah. Keberadaan buruh di Hindia Belanda dipengaruhi atas
pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 1870 M, Pemerintah Hindia Belanda
mengesahkan Kebijakan Liberal yang mengatur terbukannya penanaman modal
Asing. Akibatnya, pada abad ke-20 M, perekonomian di perkotaan semakin maju.
Akan tetapi, kondisi demikian berbanding terbalik dengan wilayah pedesaan.
Menurut Ingleson di wilayah pedesaan telah terjadi krisis yang diakibatkan
penutupan tanah perbatasan, penduduk yang tidak memiliki lahan semakin besar,
serta adanya paksaan kepada para petani untuk menjadi buruh upah di atas lahan
mereka sendiri.! Kondisi demikian pada akhirnya membuat beberapa penduduk

desa memutuskan untuk urbanisasi ke wilayah perkotaan dengan menjadi buruh.

Di wilayah ‘perkataan® para ‘saudagar ‘melaukan pembangunan perusahaan
swasta yang dilengkapi alat-alat industri modern. Pembangunan perusahaan bagi
para buruh memiculahirnya mata pencaharian baru,.seperti/juru tulis, buruh kereta
api, montir, dan sebagainya. Sementara pembangunan perusahaan bagi para
saudagar dapat mempermudah untuk memperoleh keuntungan dari bisnisnya.

Keuntungan dapat semakin melimpah ketika populasi buruh yang menjual

1 John Ingleson, Perkotaan, Masalah Sosial & Perburuhan di Jawa Masa Kolonial (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2013), him. 114.



tenaganya lebih besar dibandingkan jumlah perusahaan.? Hal ini membuat para

buruh dengan terpaksa harus menerima upah dengan nominal yang rendah.?

Seiring berkembangnya waktu, para buruh membentuk suatu organisasi yang
berdasarkan atas perusahaannya masing-masing. Diketahui sejak permulaan abad
ke-20 M telah berdiri beberapa sarekat buruh, seperti Staatspoorwegen Bond (SS
Bond), Vereniging Van Spoor en Tramp personeel (VSTP) tahun 1908 M,
Perserikatan Pegawai Pegadaian Bumiputera (PPPB) tahun 1916 M, Personeel
Fabrieks Bond (PFB) tahun 1919 M, dan sebagainya. Dalam organisasi tersebut
beberapa buruh telah sadar bahwa mereka mendapatkan kondisi eksploitatif dari
tempat kerjanya. Kesadaran tersebut tampak jelas melalui keluh kesah yang
diungkapkan para buruh saat pertemuan cabang serikat-serikat buruh. Keluh kesah
yang dipersoalkan mengenai kondisi saat mereka bekerja dan sikap sewenang-

wenang majikan perusahaan.*

Pendirian sarekat buruh tidak hanya dilakukan oleh para buruh perusahaan,
melainkan juga didirikan<aleh rorganisasipergerakan: Menurut Pringgodigdo
pendirian'serikat buruh ini disebabkan karena adanya pendekatan anggota-anggota
politik terhadap kaum buruh untuk 'memperkuat aksi politiknya.> Sarekat buruh
tersebut adalah PPKB (Persatuan Perhimpunan Kaum Buruh) yang didirikan oleh

Sarekat Islam tahun 1919 M. Sarekat PPKB dibentuk berdasarkan hasil Kongres

2 1bid., him. 33-34.

3 John Ingleson, Perkotaan, Masalah Sosial & Perburuhan di Jawa Masa Kolonial, him 116—
117.

4 1bid., him. 129.

5> A.K. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia (Jakarta: Dian Rakyat, 1978), him.
17-18.



Nasional Keempat Serikat Islam di Surabaya. Pendirian Sarekat PPKB dilakukan
sebagai upaya untuk mengatasi berkurangnya jumlah dukungan dari kalangan
ekonomi terhadap Sarekat Islam.® Dalam kongres tersebut Serikat Islam juga
memberikan tata cara aksi pemogokan untuk kaum buruh. Aksi pemogokan dalam
pandangan Serikat Islam hanya dapat dilakukan jika langkah-langkah damai tidak

tercapai dan terdapat keyakinan akan kemenangan berakhir pada pihak buruh.”

Saat aksi mogok buruh berlangsung beberapa cabang Sarekat Islam
memberikan respon yang berlainan. Seperti Serikat Islam Semarang menyatakan
dukungan terhadap aksi pemogokan buruh melalui media pergerakannya yakni
surat kabar Sinar Hindia. Bahkan, sejak 1918 M, Semaoen sebagai pemimpin
Serikat Islam Semarang dan redaktur surat kabar Sinar Hindia telah memberikan
dukungan secara langsung dengan cara memimpin jalannya aksi pemogokan buruh.
Selain itu, menurut Residen Semarang, Serikat Islam Semarang telah menjadi
perantara antara para pemogok dengan majikannya ketika merumuskan tuntutan

yang diajukan.®

Sikap yang dilakukan Serikat Islam Semarang berbanding terbalik dengan
Serikat Islam Bandung. Aksi pemogokan menurut Serikat/lslam Bandung dapat
membawa perkara yang merugikan bagi diri kaum buruh dan keluarganya. Bentuk
penolakan terhadap aksi mogok buruh mereka ungkapkan langsung melalui media

pergerakannya, yakni surat kabar Kaoem Moeda. Pertentangan aksi mogok buruh

® Robert Van Niel, Munculnya Elit Modern Indonesia (Bogor: Pustaka Jaya, 2009), him. 219.

" Deliar Noer, The Modernist Muslim Movement In Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES,
1991), him 135.

8 Dewi Yuliati, Semaoen, Pers Bumiputera, dan Radikalisasi Serikat Islam Semarang
(Semarang: Bendera, 2000), him. 166.



juga datang dari pihak elite birokrasi tradisional. Bupati Bandung, Moeharam,
mengajak para buruh di Bandung untuk tidak melakukan pemogokan. Ajakan ini
dimuat langsung dalam surat kabar Kaoem Moeda. Adapun pertentangan ini
dimaksudkan agar kaum buruh di Bandung memiliki nasib yang lebih baik dari

pada buruh di luar wilayah Bandung.

Perbedaan reaksi antar cabang Sarekat Islam di atas disebabkan karena
keduanya menganut paham yang berbeda. Menurut Azhar, kedekatan antara Serikat
Islam Bandung dengan Bupati Moeharam mengindikasikan adanya hubungan yang
sejalan, yakni termasuk kelompok Kaum Putih.® Sementara Sarekat Islam
Semarang merupakan bagian dari kelompok Kaum Merah. Konflik pandangan yang
terjadi diantara kedua cabang Sarekat Islam ini turut menarik perhatian. Baik
Sarekat Islam Bandung maupun Semarang berusaha mempengaruhi kaum buruh
untuk merubah nasibnya. Kedua cabang Sarekat Islam tersebut memberikan
pengaruhnya melalui media pergerakan masing-masing dan dengan caranya yang

terbaik menurut mereka.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar ‘belakang" masalah di “atas, penelitian ini
difokuskan pada pembahasan respons surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia
terhadap aksi pemogokan buruh. Bagian-bagian yang didesksipsikan berupa jenis-
jenis aksi pemogokan buruh serta respons kedua surat kabar baik Kaoem Moeda

dan Sinar Hindia terhadap aksi tersebut. Batasan waktu yang digunakan dalam

® Hafidz Azhar, Bandung di Persimpangan Kiri Jalan (Bandung: ProPupblic.Info, 2021), him.
55.



penelitian ini adalah tahun 1920 — 1923 M. Aksi pemogokan buruh terbesar terjadi
pada tahun 1920 M yang dilakukan oleh serikat buruh Personeel Fabroeks Bond
(PFB). Aksi pemogokan buruh terbesar berikutnya disusul pada tahun 1922 M oleh
sarekat buruh Perserikatan Pegawai Pegadaian Bumiputera (PPPB). Aksi terakhir
diorganisir oleh sarekat buruh Vereniging Van Spoor en Tramp (VSTP) tahun 1923
M Aksi pemogokan VSTP menjadi batasan akhir penelitian ini sebab Pemerintah
Hindia Belanda pada tahun 1923 M mengesahkan pasal 161 bis untuk mengatur

persoalan yang menggangu ketertiban di Hindia Belanda.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil

beberapa rumusan masalah berikut :

1. Apa saja penyebab aksi pemogokan kaum buruh yang terjadi di Hindia
Belanda dalam rentang waktu 1920—1923 M?

2. Bagaimana respons surat kabar Kaoem Moeda terhadap aksi pemogokan
kaum buruh?

3. Bagaimana ‘respons. surat, kabar Sinar \Hindiacterhadap aksi pemogokan

kaum buruh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan aksi pemogokan kaum buruh yang terjadi di Hindia

Belanda tahun 1920—1923 M.



2. Menganalisis respons surat kabar Kaoem Moeda terhadap aksi pemogokan
kaum buruh.

3. Menganalisis respons surat kabar Sinar Hindia terhadap aksi pemogokan
kaum buruh.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sumbangan pengetahuan pada ilmu sejarah terkait media organisasi
pergerakan nasional yang mewartakan aksi pemogokan buruh.

2. Historiografi tentangpers nasional baik surat kabar Kaoem Moeda maupun
surat kabar Sinar Hindia.

3. Bahan referensi bagi penelitian selanjutnya terutama penelitian yang
mengacu terhadap persoalan propaganda organisasi pergerakan nasional

terkait aksi pemogokan buruh.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenal pers sebagai media pergerakan telah banyak banyak

dilakukan. Di antara penelitian yang berhasil ditemukan adalah sebagai berikut:

Skripsi program studi Sejarah dan Kebudayaan-slam, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, karya Septian Nurrohman tahun 2023 berjudul “Gerakan Serikat
Islam di Bandung dalam Pemberitaan Surat Kabar Kaoem Moeda, 1912—1918 M”.
Skrispi ini memaparkan gerakan Serikat Islam Bandung dalam 4 bidang, yakni
politik, sosial, pendidikan, dan keagamaan. Gerakan politik Serikat Islam Bandung
yang dideskripsikan dalam skripsi ini berupa pengadaan perkumpulan pengurus

Sarekat Islam baik dalam lingkup lokal maupun nasional. Persamaan skripsi karya



Nurrohman dengan penelitian ini adalah membahas mengenai Sarekat Islam
Bandung. Skripsi karya Nurrohman tidak membahas tentangaksi pemogokan
buruh, sementara penulisan ini menempatkan reaksi Sarekat Islam Bandung
terhadap aksi pemogokan buruh sebagai fokus utama.

Buku karya Hafidz Azhar berjudul Bandung di Persimpangan Kiri Jalan. yang
ditebitkan di Bandung oleh ProPublic.info tahun 2022. Buku ini berisi 20 tulisan
yang membahas kaum Komunis di Bandung. Salah satu tulisan itu mengulas
pembelaan surat kabar Kaoem Moeda kepada Bupati Bandung yang mendapatkan
tuduhan dan ancaman dari seorang kaum Komunis yakni Amir Mangoensoeparto.
Tindakan tersebut dipicu karena Bupati Bandung melarang kaum buruh S.S
(Staatspoorwegen) melakukan aksi mogok. Sementara surat kabar Kaoem Moeda
membantah bahwa tindakan tersebut disebabkan karena pidato Bupati
Wiranatakoesoemah ketika diangkat menjadi anggota Volksraad. Bupati dalam
pidatonya membahas pemogokan buruh S.S (Staatspoorwegen) pada Mei 1923 M.
Terlepas dari pembelaan ini Azhar mendeskripsikan bahwa Kaoem Moeda berada
pada kelompok kaum Putih. Pembelaan ini disebhabkan karena Kaoem Moeda dan
Bupati Bandung memiliki jalan sepaham.*® Persamaan buku-karya Hafidz Azhar
dengan penelitian ini adalah membahas mengenai surat kabar Kaoem Moeda. Akan
tetapi, buku ini hanya mengulas mengenai keberpihakan surat kabar Kaoem Moeda

terhadap Bupati Bandung, sementara penelitian ini mengulas gambaran umum surat

10 Hafidz Azhar, Bandung di Persimpangan Kiri Jalan (Bandung: Bandong, 2022), him. 50—
55.



kabar Kaoem Moeda dan reaksi surat kabar tersebut sebagai media pergerakan
Sarekat Islam Bandung terhadap aksi pemogokan di Hindia Belanda.

Buku karya Dewi Yuliati berjudul Semaoen, Pers Bumiputera, dan
Radikalisasi Serikat Islam Semarang yang diterbitkan di Semarang oleh penerbit
Bendera tahun 2000. Buku ini merupakan hasil pengembangan tugas akhir jenjang
magister di Universitas Indonesia tahun 1993 M. Buku ini mengulas sosok
Semaoen dalam memperjuangkan nasib rakyat Hindia Belanda pada bidang politik
dan jurnalistik. Semaoen dikenal sebagai propagandis VSTP dan Serikat Islam
Semarang. Semaoen melekatkan paham komunis dalam dirinya setelah berjumpa
dengan Sneevliet, tokoh pemburuh Belanda, tahun 1913 M. Semaoen dalam dunia
jurnalistik menggunakan media pers (surat kabar Sinar Djawa dan Sinar Hindia)
sebagai media ekpresi perjuangannya, terutama untuk membela kaum buruh.
Persamaan buku karya Dewi Yuliati dengan penelitian ini adalah deskripsi berupa
dukungan terhadap aksi pemogokan. Akan tetapi, buku tersebut hanya menetapkan
Semaoen sebagai objek penelitian, sementara penulisan ini menggunakan objek
penelitian berupa surat kabar Sinar Hindia.

Berdasarkan ketiga kajian ilmiah di‘atas peneliti menarik-benang merah bahwa
pada masa pemogokan surat kabar Kaoem Moeda dan surat kabar Sinar Hindia
masih mempertahankan eksistensinya. Kedua surat kabar tersebut memiliki latar
belakang ideologi yang berbeda. Dengan ini, peneliti mengupas pembahasan baru
untuk menelengkapi penelitian sebelumnya. Peneliti memfokuskan bahasan
mengenai respons surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia terhadap aksi

pemogokan kaum buruh.



E. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi politik, yaitu komunikasi
yang melibatkan pesan—pesan politik dan aktor—aktor politik atau berkaitan dengan
kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintahan.!! Jenis pesan-pesan politik
dapat berupa retorika, iklan politik, dan propaganda. Sementara menurut Swanson
dan Nimmo, komunikasi politik diartikan sebagai strategi penggunaan komunikasi
untuk mempengaruhi pengetahuan publik, kepercayaan, dan tindakan politik.*
Pendekatan ini untuk menganalisis pesan-pesan politik tentangpemberontakan
kaum buruh yang dilakukan para aktor yakni Serikat Islam Semarang dan Serikat

Islam Bandung melalui media pergerakannya masing-masing.

Sementara penelitian ini menggunakan konsep propaganda menurut Edward
L. Bernays. Propaganda merupakan suatu paham baik benar atau salah yang
dikembangkan untuk meyakini orang lain terhadap sesuatu. Menurut Bernays,
propaganda merupakan bentuk aktivitas manusia yang sah. Setiap kelompok
masyarakat baik sosial, agama, atau politik dapat diartikan sedang menjalankan
propaganda ketika mereka-memiliki keyakinan tertentu-dan berusaha mengenalkan
keyakinan tersebut secara lisan maupun tulisan. Praktik propaganda dapat bernilai

benar atau salah berdasarkan tujuan dan informasi yang tersebar. Propaganda dapat

11 Kamaruddin Hasan, Komunikasi Politik (Depok: Rajawali Pers, 2023), him. 35.
12 1bid., him. 40.
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bernilai salah ketika tokoh propagandis secara sadar dan sengaja menyebarkan

suatu kebohongan atau merugikan kebaikan bersama.

Konsep propaganda di atas relevan dengan penulisan ini. Baik Serikat Islam
Semarang maupun Serikat Islam Bandung memiliki keyakinan tersendiri untuk
menentukan jalan yang terbaik bagi para buruh. Masing-masing pihak
menyebarkan keyakinan mereka untuk para buruh dengan bantuan surat kabar,
yakni Kaoem Moeda dan Sinar Hindia. Bagi Sarekat Islam Semarang mengadakan
aksi pemogokan adalah jalan terakhir untuk merubah nasib para buruh. Keyakinan
tersebut berbanding terbalik dengan keyakinan Sarekat Islam Bandung. AKsi
mogok menurut Sarekat Islam Bandung adalah sebuah usaha yang sia-sia. Para
majikan yang dihadapi dengan aksi mogok buruh belum tentu dapat mengabulkan
segala tuntutan yang diajukan. Sehingga dengan mengadakan aksi mogok dapat
membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan itu sendiri dan para buruh

beserta keluarganya.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini ‘'merupakan  penelitian "kualitatif ‘dengan: jenis penelitian
kepustakaan (library-research). Metode yang digunakan berupa metode sejarah.
Menurut Louis Gottschalk metode sejarah merupakan proses menguji dan

menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.'* Metode sejarah

13 Edward L. Bernays, Propaganda (Amerika Serikat: Horace Liveright, 1928), him. 20-25.
14 | ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah Pengantar Metode Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto
(Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975), him. 32.
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terdiri dari empat tahapan, yakni heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik
sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah).

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan langkah awal dalam metode penelitian sejarah. Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh data dengan melakukan pencarian sumber-sumber
sejarah yang relavan baik lisan maupun tulisan. Sumber primer yang digunakan
pada penelitian ini berupa arsip surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia yang
tersimpan di layanan audio visual Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dalam
bentuk mikrofilm. Sumber primer lain yang digunakan adalah surat kabar De
Preanger Bode yang diperoleh secara online melalui situs Delpher. Selain surat
kabar terdapat buku dan perturan Pemerintah Hindia Belanda pasal 161bis. Adapun
buku yang digunakan merupakan karang langsung Semaoen dengan judul Penuntun
Kaum Buruh.

Adapun sumber sekunder yang digunakan berupa buku-buku, jurnal, dan
skripsi yang relevan. Pengumpulan sumber sekunder dilakukan secara library
research_dengan mengunjungi beberapa perpustakaan seperti' Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan Grahatama
Pustaka, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Kolsani.
Sumber-sumber tersebut diantaranya buku karya D.N. Aidit berjudul Sedjarah
Gerakan Buruh Indonesia yang diterbitkan oleh Jajasan Pembaruan di Jakarta tahun
1952 M, buku karya John Ingleson berjudul Tangan dan Kaki Terikat: Dinamika
Buruh, Serikat Buruh, dan Perkotaan Masa Kolonial yang diterbitkan oleh

Komunitas Bambu di Jakarta tahun 2004 M, buku karya Bambang Sulistyo berjudul
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Pemogokan Buruh Sebuah Kajian Sejarah yang diterbitkan oleh PT Tiara Wacana
Yogyakarta di Yogyakarta tahun 1995 M, Buku karya Razif berjudul Marco
Kartodikromo: Perintis Jurnalis Pemegang Prinsip Pergerakan yang diterbitkan
oleh Majalah Prisma tahun 1991 M.

Sumber sekunder selain buku berupa skripsi dan artikel jurnal yang diperoleh
dengan mengunjungi perpustakaan ataupun secara online melaui situs Scholar.
Sumber tersebut diantaranya skripsi karya Muhammad Fauzi berjudul “Pegadaian
dan Kaum Pergerakan Perserikatan Pegawai Pegadaian Boemipoetra 1915—19257,
Skripsi karya Septian Nurrohman berjudul “Gerakan Serikat Islam di Bandung
dalam Pemberitaan Surat Kabar Kaoem Moeda, 1912—1918 M”, skripsi karya
Irvan Hidayat berjduul “Konten Artikel-artikel dalam Koran Sinar Djawa dan Sinar
Hindia Tahun 1917—1918”, artikel dari Jurnal Kinabalu karya Ahmad Adam

berjudul “Mas Marco Kartodikromo dalam perjuangan “‘Sama Rata Sama Rata™”.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Tahap kedua dalam metode penelitian sejarah adalah verifikasi atau kritik
sumber/ Verifikasi. diperlukan ‘untuk mengetahui keabsaahan sumber-sumber
sejarah. Tahap.verifikasi dilakukan dengan dua cara yakni kritik ekstern dan kritik
intern. Kritik esktern bertujuan untuk menguji keaslian sumber sedangkan kritik
intern bertujuan untuk menguji kredibilitas sumber.*® Kritik ekstren pada sumber
sejarah dilakukan berdasarkan segi fisiknya yakni menyesuaikan tanggal, tempat,

dan siapa yang membuat sumber tersebut. Sementara kritik intern dilakukan dengan

15Dudung Abdurahman. Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 105.
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memahami isi, mencatat informasi penting, dan membandingkan hasil temuan antar

sumber-sumber sejarah.

Sumber primer yang penulis temui di Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia adalah surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia. Sumber tersebut
ditemukan dalam bentuk mikrofilm. Bahasa yang dipakai dalam sumber berupa
Bahasa Melayu dengan penulisan ejaan lama. Informasi yang termuat dalam
sumber masih dapat terbaca dengan jelas. Saat ditemukan warna kertas sumber
tersebut adalah putih. Pada bagian pinggir kertas sebagian sumber ditemukan dalam
keadaan rusak. Berdasarkan ketersediaan sumber, arsip surat kabar Kaoem Moeda
sangat lengkap, sedangkan arsip surat kabar Sinar Hindia kurang lengkap. Penulis
tidak menemukan arsip surat kabar Sinar Hindia tahun 1923 M baik dalam bentuk
fisik maupun mikrofilm. Referensi surat kabar Sinar Hindia tahun 1923 M yang
dimuat dalam penulisan ini bersumber dari buku Semaoen, Pers Bumiputera dan
Radikalisasi Serikat Islam Semarang karya Dewi Yuliati. Arsip Primer yang
berbentuk surat kabar berikutnya adalah De Preanger Bode. Sumber tersebut
ditemukan dalam website Delpher. Bahasa yang dipakai surat kabar De Preanger
Bode adalah berbahasa Belanda. Untuk mempermudah-memahami Informasi yang
termuat dalam sumber, penulis melakukan penerjemahan terlebih dahulu secara
online dengan bantuan situs DeepL.

Selain surat kabar terdapat sumber primer berupa peraturan Pemerintah Hindia
Belanda Pasal 16lbis yang ditetapkan pada tahun 1923 M. Peraturan tersebut
penulis jumpai secara online melalui website Peraturan Info ASN. Dalam website

tersebut tertera bahwa Staatsblad 1923 Nomor 222 yang memuat Pasal 161bis
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bersumber dari JDIH BPHN (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasional). Pasal 161bis tertulis di atas kertas bewarna coklat dengan menggunakan
Bahasa Belanda. Untuk bisa memahami isi pasal tersebut, penulis menggunakan

alat bantu penerjemah secara online dengan website DeepL.

Sumber primer lainnya adalah buku karya Semaoen berjudul Penuntun Kaum
Buruh. Buku yang penulis jJumpai merupakan cetakan kedua yang dikeluarkan pada
tahun 2000 M. Berdasarkan temuan informasi yang tertera pada bagian kata
pengantar diketahui cetakan pertama karya tersebut dikeluarkan pada tahun 1920
M. Selama pencarian sumber, penulis menjumpai dua buku berjudul Penuntun
Kaum Buruh di dua perpustakaan berbeda. Buku yang berada di Perpustakan
Kolsani terdapat dua jilid dengan warna kertas kecoklatan. Sementara buku yang
berada di Perpustakaan Grahatama Pustaka dikemas menjadi satu jilid dengan
warna kertas putih. Kedua buku tersebut sama-sama menggunakan Bahasa Melayu
ejaan lama. Adapun buku yang dijadikan sebagai sumber referensi dalam penulisan
ini adalah buku yang berada di Perpustakaan Grahatama Pustaka.

Tahap kedua dalam verifikasi adalah kritik intern: Penulis mengawali proses
kritik intern dengan-membaca.berbagai sumber yang telah terkumpul. Kemudian
dilakukan pencatatan informasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Informasi
yang telah diperoleh selanjutnya dibandingan antara satu sumber dengan sumber
lainnya. Berdasarkan informasi yang telah diperoleh terdapat berbedaan panulisan
terhadap nama tokoh seperti Semaun, Semaoen, Abdul Moeis, Abdul Muis, dan
lainnya. Dalam penulisan ini penulis menggunakan ejaan lama, yakni Semaoen dan

Abdul Moeis.
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3. Interpretasi (Penafsiran)

Tahap selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran sumber. Tahap
interpretasi dapat dilakukan dengan dua cara, yakni analisis dan sintesis. Peneliti
melakukan analisis terhadap sumber-sumber yang digunakan untuk mendapatkan
fakta-fakta sejarah. Berdasarkan sumber-sumber yang telah diuraikan di atas
diketahui bahwa surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia sebagai media
pergerakan dari Sarekat Islam Bandung dan Sarekat Islam Semarang memiliki
reaksi yang berbanding terbalik terhadap aksi pemogokan buruh tahun 1920—1923
M. Penguraian sumber-sumber sejarah dilakukan dengan menggunakan alat
analisis berupa pendekatan komunikasi politik dan konsep propaganda menurut
Edward L. Bernays. Fakta sejarah tersebut kemudian disatukan sehingga

menghasilkan data baru.
4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi menjadi tahap ‘akhir dalam penelitian sejarah. Tahapan
historiografi memaparkan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.® Penyajian
historiografi berupa pengantar, hasil penelitian, dan simpulan dengan pemaparan
secara deskriktif-analitis “berdasarkan kronologi suatu “peristiwa. Pada tahap ini
peneliti menyajikan hasil penelitian secara runtut dengan diawali deskripsi
peristiwa pemogokan kaum buruh di Hindia Belanda yang dilakukan oleh serikat

buruh yakni PFB, PPPB, dan VSTP. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan

18 Ibid., him. 114.
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gambaran umum surat kabar Kaoem Moeda dan Sinar Hindia beserta dengan

responsnya terhadap aksi mogok buruh tahun 1920-1923 M.

G. Sistematika Pembahasan

Peneliti menyusun sistematika pembahasan secara sistematis menjadi lima
bab. Bab | merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi

landasan untuk bab-bab berikutnya.

Bab 1l mendeskripsikan tentangperistiwa aksi pemogokan buruh di Hindia
Belanda pada paruh kedua abad ke-20 M. Deskripsi diawali dengan pertumbuhan
sarekat buruh di Hindia Belanda. Pembahasan difokuskan kepada buruh PFB,
PPPB, dan VSTP. Pembahasan dilanjutkan dengan pemaparan peristiwa

pemogokan yang dilakukan oleh ketiga serikat buruh tersebut.

Bab 111 mendeskripsikan pemolakan surat kabar Kaoem Moeda terhadap aksi
pemogokan buruh.. Pembahasan bab ini diawali dengan pemaparan profil surat
kabar yang mencangkupi-sebab kemunculan surat kabar, Kaoem Moeda dan
redaktur pengelolanya. Kemudian bahasan ini difokuskan kepada pewartaan surat

kabar Kaoem Meoda yang menyangkal aksi pemogokan buruh.

Bab IV mendeskripsikan tentangdukungan surat kabar Sinar Hindia terhadap
aksi pemogokan buruh. Untuk mengetahui tentangsurat kabar Sinar Hindia maka
dipaparkan gambaran umum yang melingkupi awal mula munculnya surat kabar

Sinar Hindia beserta redaktur yang mengelolanya. Bahasan inti difokuskan kepada
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pernyataan yang berkaitan dengan pembelaan Sinar Hindia terhadap aksi

pemogokan buruh.

Bab V merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Bagian
kesimpulan mendeskripsikan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian.
Adapun bagian saran memuat ulasan penulis terhadap penelitian ini dan penelitian

berikutnya yang memiliki kesamaan fokus kajian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Aksi pemogokan buruh di Hindia Belanda terjadi pasca peristiwa Perang
Dunia I. Tercatat aksi mogok terbesar sepanjang tahun 1920-1923 M terjadi pada
buruh PFB, PPPB, dan VSTP. Secara umum aksi mogok ini terjadi karena
kebutuhan hidup masyarakat Hindia Belanda yang terus meningkat, tetapi tidak
diimbangi dengan kenaikan nilai upah. Aksi mogok ini juga disebabkan karena
sikap sewenang-wenang para majikan terhadap buruhnya. Terkhusus aksi mogok
pegadaian di Ngumpasan Yogyakarta terjadi karena adanya penolakan
pengangkatan barang lelang oleh buruh pegadaian atas perintah majikan mereka.
Sebelum mengadakan pemogokan umum masing-masing petinggi sarekat baik
PFB, PPPB, dan VSTP mengajukan beberapa tuntutan demi kesejahteraan anggota
sarikatnya. Akan tetapi, pengajuan tuntutan tersebut berakhir dengan penolakan.
Dengan hasil tersebut para petinggi,sarikat,menyatakan. aksi pemogokan umum.
Akan tetapi, ketiga aksi dari sarikat tersebut berakhir dengan kegagalan. Beberapa
faktor terjadinyakegagalan karena adanyapihak yang melarang untuk mengadakan
aksi mogok dan juga penangkapan para petinggi sarikat ketika melakukan tour

propaganda terhadap aksi mogok.

Ketika menjelang hingga berakhirnya aksi pemogokan berbagai surat kabar
berusaha mewartakan aksi tersebut. Beberapa menyatakan pandangan baik atau
buruknya terhadap keputusan aksi mogok. Salah satunya adalah surat kabar Kaoem

Moeda yang menyatakan bahwa aksi pemogokan tidak dapat merubah nasib kaum

75
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buruh menjadi lebih baik. Pernyatan penolakan dalam surat kabar Kaoem Moeda
tidak hanya datang dari surat kabar itu sendiri melainkan dari beberapa pihak,
seperti Bupati Bandung dan juga masyarakat. Surat kabar Kaoem Moeda saat
pemogokan PFB berlangsung tidak menyatakan sikapnya. Hal ini dimungkinkan
karena Wignjadisastra, redaktur saat itu, menyatakan tidak ingin membuka mulut
terlalu lebar dalm surat kabar yang ia pimpin. Surat kabar Kaoem Moeda saat aksi
mogok PPPB dan VSTP dengan tegas menyatakan penolakannya. Aksi mogok
menurut Surat kabar Kaoem Moeda tidak dapat merubah nasib kaum mogok, tetapi
dapat mememberikan dapak buruh yang menganggu kesejahteraan diri kaum

mogok beserta keluarganya.

Pandangan surat kabar Kaoem Moeda berbanding terbalik dengan surat kabar
Sinar Hindia. Media pergerakan milik Sarekat Islam Semarang tersebut
menyatakan dukungannya baik dengan memimpin langsung aksi pemogokan
ataupun dengan memberikan pengaruhnya melalui surat kabar. Dungan surat kabar
Sinar Hindia diketahui karena paham Kkiri yang dianut oleh sebagian besar
redakturnya. Surat. kabar Sinar Hindia. ketika aksi: mogok PFB berlangsung
menghimbau tidak hanya.-untuk para pembacanya,.melaikan untuk pabrik-pabrik
yang berada di sekitar pabrik gula untuk membantu melancarkan aksi mogok
tersebut. Hal demikian sama dilakukan ketika terjadi aksi mogok buruh PPPB da
VSTP. Bahkan, surat kabar Sinar Hindia.memuat tajuk kiriman dari seseorang
bernama Abdoelracman. Menurut Abdoelracman warta pemogokan PPPB yang
dimuat surat kabar milik kaum kapitalis hanya hanya berisi kebohongan. Tidak

hanya itu, Abdoelracman juga memberikan dorongan untuk para kaum mogok
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untuk meneguhka hati melawan kaum kapitalis yang telah menyengsarakan
mereka. Untuk pemogokan VSTP dikarenakan terjadi di wilayah lahirnya surat

kabar Sinar Hindia, maka pemogokan ini dipimpin langsung oleh Semaoen.

B. Saran

Beberapa kajian ilmiah telah melakukan penelitian mendalam terkait
pergerakan organisasi nasional dan media pergerakannya, seperti halnya
pergerakan Serikat Islam Semarang dan surat kabar Sinar Hindia. Namun, saat ini
masih dapat dijumpai beberapa organisasi pergerakan lainnnya yang kurang
mendapatkan perhatian dari para peneliti. Penelitian ini menjadi salah satu kajian
yang mengupas tentang pergerakan Serikat Islam Bandung dan media
pergerakannya, yakni surat kabar Kaoem Moeda. Dalam penelitian ini peneliti
hanya mngupas satu sisi terkait pandangan surat kabar Kaoem Moeda tentang aksi
pemogokan buruh. Pandangan tersebut dikemas sebagai pembanding dengan surat
kabar Serikat Islam Semarang. Banyak hal yang dapat diangkat terkait media
pergerakan baik Serikat Islam Bandung ataupun Semarang sehingga untuk

penelitian selanjutnya dapat memperoleh hal-hal yang berkaitan ini.
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